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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisis data-data yang diperoleh di
lapangan mengenai implementasi penilaian otentik (Authentic Assessment)
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang memberlakukan Kurikulum

2013 di SDN Gading I Surabaya, maka pada akhir penulisan tesis ini

penulis sampai pada suatu kesimpulan atas semua pembahasan dalam tesis

ini. Kesimpulan yang dimaksud adalah :

1. Implementasi penilaian otentik (authentic  assessment) pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berdasarkan Kurikulum 2013 di
SDN Gading [ Surabaya berdasarkan hasil penelitian penulis
sebagaimana tertuang dalam lembar observasi, telah dilakukan dengan
baik oleh guru PAI sesuai tuntutan Permendikbud No. 66 Tahun 2013
tentang Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian KI-1 dan KI-2 melalui
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal guru.
Penilaian KI-3 melalui tes tulis dan tes lisan. Sedangkan Penilaian KI-4
melalui kinerja, produk, proyek dan portofolio. Namun dalam beberapa
hal masih perlu perbaikan dan peningkatan.

2. Adapun faktor penghambat pelaksanaan penilaian otentik (authentic
assessment) di SDN Gading I berasal dari pendidik yang berusia lanjut,
jumlah peserta didik melebihi kapasitas sekolah, kurangnya pelatihan

Kurikulum yang bersifaat aplikatif, murid yang belum memahami
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Kurikulum 2013 dan kelas pararel. Sedangkan faktor pendukung
terlaksananya penilaian otentik (authentic assessment) di SDN Gading
I berasal dari pendidik yang berkompeten, kepala sekolah teladan,
adanya rapor online, wali murid yang kooperatif serta sarana prasarana
yang mendukung.

B. Saran

Dari simpulan hasil penelitian yang penulis lakukan di SDN Gading |

Surabaya, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Agar implementasi Kurikulum 2013 pada mapel PAI berjalan baik,
maka guru PAI hendaknya selalu menggunakan bentuk penilaian
otentik yang dilakukan secara komperhensif dengan berbagai metode
sehingga mampu menggambarkan peningkatan kompetensi siswa
secara akurat.

b. Agar implementasi penilaian otentik berdasarkan Kurikulum 2013
berjalan baik maka, bagi guru PAI hendaknya selalu meningkatkan
profesionalismenya dengan cara mengikuti berbagai seminar dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Dan bagi Dinas
pendidikan hendaknya memperbanyak progam pelatihan aplikatif
tentang Kurikulum 2013 terutama tentang penilaian pembelajaran.

c. Agar terwujudnya kualitas pendidikan Indonesia menjadi lebih baik
sesuai tuntutan perubahan maka, bagi calon guru PAI hendaknya

senantiasa lebih aktiv dan kreativ dalam meningkatan kompetensinya.
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